BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian mengenai Fada il Qur’an pada buku Khawashul
Qur’an: Telaah terhadap karya yang dinisbahkan kepada Imam al-Ghazali, maka
dapat disimpulkan bahwa:

1. Fada'il dari ayat-ayat Al-Qur’an yang terdapat pada buku Khawashul
Qur’an dibagi menjadi Empat, yaitu fadilah yang bersifat spiritual, fadilah
untuk kemaslahatan, fadilah untuk perisai diri, dan fadilah untuk
pengobatan fisik dan non fisik. Adapun fadilah yang bersifat spiritual
terdapat pada ayat-ayat Q.S. Al-Fatihah/1:1-7, Q.S. al-Kahfi/18: 109, dan
basmalah. Fadilah yang berkaitan dengan kemaslahatan, terdapat pada ayat-
ayat Q.S Al-Rahman/55: 1-6, Al-Qiyamah/75: 16-19, dan Q.S al-Buruj/85:
21-22, Q.S Al-Zariyat/51: 47 dan Q.S Al-Zariyat/51: 48, Q.S Al-
Insyiqaq/84: 1-4, Q.S Al-Isra’/17: 80, Q.S Al-Mu’minun/23: 97-98, Q.S
Maryam/19: 1 dan Q.S Al-Syura/42: 2, al-Duha/93: 1-11 dan Al-
Insyirah/94: 1-8, Q.S Al-Fath/48: 1, Q.S Al-Anfal/8: 19 Q.S Al-Taubah/9:
128-129, Al-Fatihah dan Al-Waqiah. Fadilah yang berkaitan dengan perisai
diri, terdapat pada ayat-ayat Q.S. al-Baqarah/2: 255, Q.S. al-Hasyr/59: 22-
24, Muawwizatain, Q.S Ibrahim/14:27, Q.S al-Isra/17: 74-75, Q.S al-
Anfal/8: 45, Q.S Hud/11: 41. Q.S. al-Qalam/68: 1, Q.S Al-Kahfi/18: 14, Q.S

al-Kahfi/18: 1-10, al-Kafirun/109: 1-6, Q.S al-Zalzalah/99: 1-6. Fadilah
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yang berkaitan dengan kesehatan fisik, terdapat pada ayat-ayat awalan surah
yaitu huruf Mugata’ah, Q.S. al-A’raf/7: 54, Q.S. al-Anfal/8: 66, Q.S. al-
Bagarah/2: 178, Q.S. al-Dukhan/44: 12, dan al-An’am/6: 7, Q.S. Qaf/50: 22,
Q.S. Fusilat/41: 44, dan Q.S Yusuf/12: 96, Q.S. al-Anbiya/21: 83-84, Q.S.
Ali Imran/3: 18, Q.S. Asy-Syura/42: 33, Q.S Al-Hasyr/59: 22-24 dan Q.S
Al-Isra/17: 82, Q.S Ali Imran/3: 1-9 dan Q.S Al-Hasyr/59: 22-24, Q.S Ali
Imran/3: 49, Q.S al-Mu’minun/23: 14, Q.S al-Waqi’ah/56: 5-6 dan Q.S al-
Haqqah/69: 14, Q.S Hud/11: 44 dan Q.S al-Mulk/67: 30, Q.S al-Qamar/54:
11-12. Fadilah yang berkaitan dengan kesehatan non fisik, terdapat pada
ayat-ayat Q.S. Yunus/10: 59, Q.S. Al-Rahman/55: 35 dan 33-34, al-
Mu’minun/23: 108, Q.S. al-A’raf/7: 44, Q.S al-Isra/17: 82

Pemikiran al-Ghazali tentang Fadd il Qur’an, ia memandang bahwa Al-
Qur’an tidak saja mengandung fadd il yang bersifat spiritual, tetapi juga
fadd il yang bersifat fisik material. Fada ‘il gur ‘an merupakan sumber ilmu
dan petunjuk spiritual. Al-Ghazali mengingatkan agar tidak terjebak dalam
pemahaman literal semata, melainkan harus menggali makna batiniah dari
ayat-ayat Al-Qur’an untuk mencapai kedekatan dengan Allah. Menurutnya
keutamaan ayat atau surah memiliki perbedaan, sebagaimana sabda nabi
Muhammad saw. “Fatihatul kitab surah yang paling utama, ayat kursi
adalah penghulu ayat-ayat Al-Qur’an, surah Yasin adalah jantungnya al-
Qur’an, dan al-lkhlas sama dengan sepertiga Al-Qur’an”. Nabi Muhammad
saw. memberikan petunjuk dari Allah kepada umatnya melalui tindakan dan

perkataannya, mengistimewakan ayat-ayat atau surah-surah tertentu bukan
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berarti mengabaikan keseluruhannya, yaitu dengan membacanya terus
menerus. Hal ini karena kandungan ayat-ayat tertentu memiliki nilai-nilai
yang mendalam dan menanamkan makna-makna dari keistimewaan ayat-

ayat tersebut ke dalam hati, pikiran, dan perilaku setiap muslim.

B. Saran

Khasiat dari ayat-ayat Al-Qur'an pada buku Khawashul Qur’an dapat
dimanfaatkan untuk mengatasi berbagai kesulitan manusia, sehingga Al-Qur'an
sebagai pedoman bagi kehidupan serta menjadi jalan menuju kedekatan kepada
Allah swt. Pada penelitian ini, penulis hanya menyampaikan tentang fadd ‘il qur’an
yang dapat diamalkan pada buku Khawashul qur’an, dan tentu masih banyak
kekurangan dalam penulisan ini. Meskipun penulis sudah berusaha untuk hasil yang
baik, tapi mengingat penulis hanya manusia biasa yang memiliki kekurangan dan
batas kemampuan. Maka dari itu, saran dan masukan bagi para pembaca yang
sangat diharapkan untuk kesempurnaan dari penulisan ini. Penulis juga berharap
agar nantinya ada peneliti yang mengkaji mengenai fadd'il qur’an maupun
Khawashul qur’an dari karya ulama lain, atau karya lain dari imam al-Ghazali

mengenai fada ‘il qur’an.



